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IGMA BARU PENGEMBAI\GANI
UIN KE DEPAI\

(finj auan Asp ek Manaj emen)

SlametRahario

Dengan Surat Keputusan Mendiknas Nomot :1/0/Sl<B/2004
d'n Nomor : ND/BV/I/Hk.00.1/055/2004 tanggal 23 Jarrnti 2004^ tang Perubahan Bentuk Sekolah Tiogg Agama Islam Negeri (STAIIg
t{alang msnjadi Universitas Islam Negeri (IJI}.I) Malang. Maka universitas
png belplat merah di Malang bertambah satu yaitu Universitas Islam Neged

fi:nU Malang. UIN Malang adalzh lembaga pendidikan ti"Sg dengan

1ilet merah yang mempunyai sosok berbeda dengan lembaga pendidikan
ti"gg plat merah yang sebelumnya telah lahit di Malang ini yaitu Univer-
das Brawiiaya dan Universitas Neged Malang.

Lahirnya UIN yang menrrut Mendiknas harus dicatat sebagai
plaiaran penting bagi generasi peflerus lembaga pendidikan UIN Malang.
Ekultas Tatbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang merupakan tonggak
riarah yang semua orang- khususnya warga kampus 

- 
harus mengetahui

.fr n memahami keberad 
^M)flyl. 

Budaya " diq,trfl i.l' dan "jiwa ke ke luaragaan

Jwgtingi di antara ciyitas akafumik" sangatmelekatdengan Fakulas Ta$iyah
L{IN Sunan Ampel di Malang. Dengan budaya ini, ternyata mampu
melahirkan tokoh-tokoh besar di masyarakat, yang menurut Mendiknas,
tuncinya tidak lain adalah motivasi belaiar dan harapan untuk hidup.

Pada tahun 1997, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang
berubah secara kelembagaan menjadi Sekolah ringgiAgama Islam Negeri
{S[AII.D Malang semua problem dan kendala selama menjadi cabang
sirnalah sudah, berganti dengan wujud kemandirian dalam menentukan
nasibnya sendiri. Dengan kemandfuiannya itu, melahirkan lompatan-
hmpatan yang spektakulet, sehing g apa.yangteriadr, banyak orang yang
menyebutnya STAIN Malang adalah STAIN "GILA". Dengan STAIN
yaog gla iflilah, akhfunya muncul lebih dari 10 program studi baik 

^g 
rn

haupun umurn, dalam waktu singkat t 5 0im") tahun bertambah staf
yang luar biasa, sumber-sumber pembiayaan,, perubahan lingkungan fisik,
perubahan manajemen, dan banyak lagi perubahan-petubahan itu.
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pi iringi semangat yang luat biasa, STAIN Malang bercita-citr
menjadi lembaga pendidikan tingg dengan skala univetsitas Cita-cia itq
terkabulkan yaitu "LJnivetsitas Islam Persahabatan Indonesia-Sudan
Malang", n^na ini indentik dengan pertaodingan sepak bola, membikin
otang bingungdan tetcengang akhitnya dfuubah nama petsahabatao tid2l
l4 

"M, 
yang tinsgal adalah "Univetsias Islam Iodonesia-Sudan" yaqg

disingkat UIIS Malang. Nama ini, iuga memunculkan pettanyafi-
peftaryaan di masyarakag sepeti *kok ada sudan-nya yL. . ..... . .. . .".

Walaupun n^m^lembaga ini telah betubah, nama UIIS tidak bol&
kia tinggalkao b.Sto tia,latenamerupakan bagian dari sejarah, meouitlt
omng Depag kesayangan Mendiknas, mengatakan bahwa UIIS metupakan
rel (tempat idanrryt ketea api) menuju Univetsitas Islam Negeri (UhIl
Malang yang tidak lagi berada dalam stahrs tenung-remang. Prof. DR tL
Ttnam $uptayogcS oraflg nomor sahr di lemba8a rnt" iuga pemah meng atqk,-
bahwa munculnya UIIS adalah sebuah kereta api yang membutuhkea
peflrmpang, katena tidak ada orang yang mau menjadi penumpang mzln
STAIN Malang adalah satu-satunya yang menjadi penumpang.

Dengan petubahan-petubahan dtamatis tetsebut di atas, dan tidd
toirdi di STAIN manapun di Indonesia ini, maka Pantas orang yang siri
dengan STAIN Malang menamakan STAIN Malang adalah *STAINI

GILA. Dengan kegrlaan inilah, setiap orang yang tedibat di
sedikit banyak telah mempunyai andil dalam mengantatkan
pendidikan ti"Sgr ini meniadi lebih besar yaitu "UNIVERSITAS
NEGERI (uII.o MALANG?',.

UIN Malang yarglal,ntr di awal tahun 2004 ilrnadalab
tugas &n tanggungiaurab civitas akademika, tidak hanya tedetak di
kamFuq akan tetapi hatus diiiwai oleh setiap insao kampus yaitu
metubah pola kerja dan pikiran yang bana tidak tetpaku dengan

lama, yang selama ini betkembang. Petsaingan global ada di depan

oleh katena itu, secata kelembagaan dan secata individu harus

turbuhn.

UIN beqparadigma baru ini, ditulis dengan pendekatan

daa budaya otganisasi. Ada manaiemen dan budaya yang hatus
tinggalkan, ada yarorg kia petahankan, dan 

^pa, 
y^ng harus kita

HaI id d
tidak pua

B.
M"lr"d
Ada bebr

l. Mc
ktr
civi

leg

ry
ket
UI
lng

Pe!
ma,

yeq
uot
ted
inr
P€fi
AItI
mcl
file!

bcs
N&t

iiwlr
adu
strl
deo
k€h
han

i"q
2. Scti

S€sr

nesi
nri

268



PCrteo)
n

b
rbaan
iudao"

i tidak
il,
)
lcgeti
hof DR.

DPan&

ry
tlg d"n
ogyaog
hh "sT
di
bs
rfAS

h
htdibi
,yeitu

8No
fi degan

Paradigma baru Pengembangan UIN ke Depan

Hat ini didasad bahwa persaingan global akan menghantam kita, iika kita
tidak punya pola-pola tetsendiri

Bagdmrna mengembangkan paradigma baru di lingkuagan UIN
Malang?

Ada bebetapa hal yang perlu di kembangkan dalam konteks ini :

1. Mengembangkan budaya kekeluatgaan, kebersarna rt, pikiran
khusnudzon, dan keterbukaan - bukan betatti telaniang 

- 
1ia11212

civitas akademik, dimana budaya kekeluargaan telah berkembang
lama seiak Fakultas Tarbiyah IAIN SunanAmpel di Malang namun
agak sfuna akhit-akhir ini. Dengan iiwa kekeluargaan, keberstmar i,
keterbukaan, dan pikiran khusnudzon diharapkan dapat membangun
UIN Malang lebih sukses di masa yang akan datang. Sukses
metupakan dambaan setiap insan, sehingga tak heran btlaada,ajzng
perlombaan yang spektakuler tetapi "tidak berpanitia". Berbagai
metode dan suategi mulai dari yang kuno hingga modern, dari
yang nampak maupun tidak, semuanya rlilakuk n par:a "pejuang"
untuk menjadi sukses. Ada satu sentuhan yang justru kadang
terlupakan bahkan dikesampingkan, yaitu hat-hal yang tidak berbau
intelektual, bahkan sebaliknya, teapi suatu hal yang melibatkan hati,
perasaan, dan jiwa, Menutut Jaya Suprana, dilrm seminatnya di
AMA's Cabang Malang yaitu CINTA. Kebanyakan orang
menyebutkan cinta dengan definisi yang sempit yaitu asmara,
memang asmara merupakan bagian dad cinta, tetapi cinta bukan
berati hatus berasmara. Sehingga kita dapat membangun UIN
Malang ini, melalui cinta,yangakhfunya kita dapat mengembangkan

iiwa kekelu*gazn & kebetsamaan baik sesama staf (dosen &
administrasi), maupun staf dbngan para mzhzsiswa, staf dengan
staksholdets, mahasiswa dengan mahasiswa, dan bitokat kampus
dengan staf. Budaya konflik untuk kepentingan individu atau
kelompok perlu ditinggalkan minimd dikumngi, memang manaier
harus mampu membuat dan mengembangkan konflik, tetapi

iznganhh berlebihan.

2. Setiap orang hatus sukses, sesuai bidang, tugas dafl keahliannya.
Sesuai saran Kafi Kutnia, seorangwitausahauran sukses, jika Indo-
nesia ingin iaya sakti di masa depan yang dibutuhkan adalah gerakan
nasional untuk membangkitkao semangat errtre?rerrer. Dalam dunia
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manaiemen, setiap orang harus 5smiliki keinginaa-keinginan dl
hatapan-hxapan. Keingman dan hatapan adalah enerii positif,
misalnya untuk sukses. Penulis tedngat petkataan Mendiknas, setiT
otang dalam kampus harus diberi harapan (bEe),budtyapembunuh
kteatifitas harus dikesampingkan. Menutut Kafi Kurnia
bukunya yang be{udul "Irtdk", dalam buku tetsebut
ada tujuh iurus untuk meniadi sukses. Tufuh iurus sukses

dimaksud adalah : (7) Desbe aad Dream (berbuih mimpidan
cita). Hampltgg% karya otang di dunia ini adalah hasil dad mi
mimpi. Mimpi tidak hanya yang te{adi pada saat tidut, teapi mi
dimaksud adalah keinginan-keinginan yang diwuiudkan d

khaydan dan lalu diwuiudkan. Satu hal, kenapa ada otang
sukses, dan yang lain kurang sukses, bahkan tidak sukses (
sukses dapat .liartikan betbeda-beda) perbeda arrya adalah pa&
sire and dream, Q) Boldnes ftebetanian), penulis tedngat ketika

pedombaan di bulan agustus - orang menyebut agustusan -
panjat pinang. Artinya bahwa setiap otang hatus berani
tantangan, setiap detik tantangan & peluang ada di depan mata

Q) Ide, setiap otaflg yang telibat dalam pengembangan

organisasi hatus mengusung ti"ggr-ti"gg panji kteatifrtas,
menempa ide-ide gemilang; $) Opponniy (peluang),

setiap orangpernah melakukan kesalahan siapun otangnya, ini
kodmt Ilahi, namun kita tidak boleh tetpaku dengan kesalahan,

harus menylangl kesalahan dan membuka ialan peluang. Lahi

UIN Malang ini ialan menuiu mencad peluang-peluang baru

oppotunitie), baik secara kelembagaan maupun secam individu,
yang menjadi catatan adalahianganlah mencari peluang dengan

cara kotot, dalam bahasa iz.wa menang tanpo ngasoralw, ngeluruk

bondo. Kita tinggalkan rasa sirik, dengki, fitnah, men
meyudutkan, meremehkan, mengumbat negatif orang lain,

kebesamaan dan rasa cina yang pedu ditumbuh kembangkan.

dunia manajemen, ada pepatah populet yang betbun), *di

kesalahan, pasti ada yang betsalah, dan ada pula yang di

namun hal ini ianganlah dicatat dalam buku memori, sehingga

dikenang adalah kesalahan, kesalahan adalah awal kesuksesan

peocerrnatat oppomut!; (5) r?tsd dalam dunia manafemen

pareq

kegrataa/q
betkembq
resiko. R€*
adalah orrq
tamen& trd
nouatiwtA
tidak pemfi
bolehpuasl
memuaskant
yang bisa .lr
continotts ifil
Untuk merrc
namunti&kj
denganmeql
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memperku*
Memberilan,
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Fitiki keinginan-keirgro"o

f,|atapan adalah enerii

UIN ke

kegiatan/tngrcf peketinn tanpa, resiko Baayak oriog sulit uatuk
betkembang meraih s ,kses, karena salah sahroya adatah akut dengan
resiko. Resiko ada rlihx6l2pan kita selama 2aiz.aorangyang sukses
ada,lah orang yang berani meoghadapi resiko, tnriu terus dengan
tameng, mengasah setiap langkah dan tesiko; (6) creatire and ia-
aouativq setiap insan harus mempunyai jiwa yang satu in! sehingga
tidak pernah puas dengan hasil yang dicapal, seofimg dosea tidak
boleh puas dengan cata mengajatnya.,carilah curz-catlterbaru uaruk
memuaskan mahasiswa; dan (/) Satuiue, aldt otzng berkata, siapa
yang bisa sttrriae dalam lingkungan global tdalah oraog mampu
continots impmaement.

Untuk menciptakan iutus-iurus tetsebut di atas tidaklah mudah,
namun tidak iuga sulig yaitu dipetlukannya lingkungan yang kondusif
dengan mengembangkan reward terhadap karya seseotang wdaupun
sekecil apaprm (ingat, filsafat sapu lidi), tidak ada lagi penghambatan-
penghambatan iivta proaktif, inovatif, dan kreatif .lala* rangka
memperkuat posisi UIN Malang dalam persaingan global.
Memberikan dorongan/motivasi secera merata dan adil.

Mengembangkan jiwa keurirausahaan, jiwa kewirausahaan tidak hanya
dimitiki oleh orang-orang wiraswasa/bisnis, tetapi pegawai negeri

fuga harus memilikinya. Sebagaimana yang pemah dilraalran oleh
Prof. DR. H. Imam Suprayogo, bagaimana clrlrtyt
memwirausahakan bfuokrat. Ini sqatu pertanyaan yang sulit diiawab
dalam lingkungan lembagapublik- sepettiUlN ini Mengapa, kareaa
selama ini orang-orung y^ng ada dilingkungan organisasi publilq
metasa tidak pernah berkompetisi, metasa dibutuhkan oleh
masyamkag tidak pernah berfikir tenbng sumbet-sumber pendanaan,
tetapi yang t etladt adalahbagaimana menghabiskan anggaf,an, efuien
yang sangat'lemah, tidak pernah berfikir bryaimzna meacipakan
pusat-pusat laba, tidak petnah gelisah dengan perubahaa li"gk-g*
yang teriadi, seorang pegawai negeti adalah yang p-ling amno.

Hal tersebut di atas, merupakan alasaa klasik, susahnya
memwirausahakan biroktat, tidak tetlepas di kampus yaag
dibanggakan ini. Akan, tetapi, ke depan, dengan sinyalemen-
sinyalemen adanyr otonomi pendidikan, BHMN, dan seterusnya,

adalah suatu hal yang mendorong organisasi publik berubah haluaa,

! Menutut Kafi Kutnia
hbukutersebut

Tujuh furus sukses

@erbuih mimpi dan
ia ini adalah hasil dad mi
i pada saat tidur, tetapi
n yang diwujudkan

hal kenapa ada orang
bahkan tidak sukses (
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penulis teringat ketika
menyebut agustusan -

hatus betani

lFl*rgada di depan mata

['delam pengembangan

3r.i"gg panji kreatifitas,

fnmniry(peluang), me

Ihben siapun otangnya, ini
[erpaku dengan kesalahan,

Enbuka ialan peluang. Lahi

ird peluang-peluang baru
p maupun secata individu,,
p mencari peluang dengan

W tunPo ngasorak, ngeluruk

i;dengki, fitnah, mengu

nnbat negatif otang lain,

pt perkataan Mendiknas,

]ryr(bope),bu&yapembu

tnbat negatif orang lain.
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yaittr be{iwa witausaha. Menurut hemat penulis, diadopsi dad pikinn
David Osborne (1991220), bitokmt wirausaha rdala,h bersedl
meninggalkan program dan metode lat'ra. Ia harus bersifat I
inajinatif, dan knat{, setta berani mengambil resiko Setiap fuogd
diusahakan dapat menciptakan penghasil dana ketimbang
anggaraq meniauhkan diri dad altematif tradisional yang
membetiLan sistem penopaog hidup. Beke{asama dengan
swasta, harus nrenswastakan did, mendfuikan berbagai kegiatan
dapat menghasilkan sumbet pendanaan. Yang paling penting sdahh
hatus berorientasi pasat, memusatkan pada ukuran kinerj
membetikan pengha,tgaa,n tethadap iasa. Dari iiwa-ii
kewirausahazn a,kan muncul budaya keria "mari kita
pekeriaan ini", tidak lagi "ayo kita selesaikan besok aja. . .", dart
takut memimpikan hal-hal yang besar. Sekarang adalah
membangun birokrat berwirausah^ - y^rtgpenulis maksud bi
addah semua komponenkampus, katena setiap orangmenjadi

^get - caru y^rtg paling'pertama dan utama adalah mem
keptibadian berwfuausaha. Kekuatan witausaha betada pada tindakeot
tindakannya sendiri, bukan dari tindakan oraflg lain, sebagai

yang dikatakan dalam Al Qut'an Surat Ar Ra'd ayat ll
"Sesungguhnya Allah tidak metubah keadzat sesuatu kaum
meteka metubah keadaan yxrgzda pada diri mereka sendiri".

Jiwa wimusaha harus mampu menyusun priorias dalam
sasaran karit dan hasil-hasil yang diinginkan hatus berkaitan
tujuan-tujuan yang dapat diukur dan berarti. Sasaran-sasaran

bersifat menantang dan membed motivasi untuk belaiar
betkembang dalam karir. Ciri wirausaha yang penting adalah

menauzatkan sesuatu yang betguna bagi orang lain. Kejuiuan
yang paling penting, sebab metupakan dasat dari sukses se

Membiasakan untuk berpikit, berbicata, &n bersikap secara j
persaingan dengan cara-c tt kotot, akan mendapatkan uiian
Di samping itu, jiwa witausaha hatus selalu mawas diri,
dan petcaya diri.

I-ebih l"oi"g jiwa wimusaha hatus ptoaktif daripada teaktif,
orang yang reaktif cendetung membiatkan lingkungan
dfuinya. Jiwa ini selalu betasumsi bahwa dfuinya tidak

Faratl

dad kondtoil
rliri sendfuif,
hanYalah 'to{
keluar.Paodi
tafltaogaq il!

Oleh sebah i
proaktif deil{
selduberyilf
nntanganld
ini yang pa&
Neged I\,Irh{
memPeog,3{
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Janganlahra
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ielas, kemeql
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4. PetlunyaMd*

Pada hakeku
Budaya-burtl
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tidak petnahl

Oleh sebab I
baik datr dct!
tidak mauha
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Paradigma baru Pengembangan UIN ke Depan

mempengaruhi lingkungan, dan beqpikir bahwa ditinya addah kotban
dati kondisi yangada. sera berpikir negatif tethadap kemampuan
did sendid dan lingkungan. Dan semua yang tampak di depan mata
hanyalzh tinangan... rintangao.... dan rintangan, taopa adraiilzm
keluar. Pandangan ini selalau berfokus pada dntangan .1r1ftrk:rnnya
tantangrr;^, meoyebabkan disetit oleh lingkungan.

Oleh sebab itu, setiap orang harus membudayakan did betsifat
proaktif dan tidak membiarkan lingkungan menyetirnya. Jiwa ini
selalu belpikitan positif terhadap situasi dan kondisi sekitar, dibalik
dntangan pasti ada tantangan dan tentu ada ialan.keluar Sikap sepetti
ini yang pada akhimya akan mempetkuat posisi Universitas Islam
Negeti Malang lebih kompetitif dan tidak kalah pentingnya dapat
mempeogaruhi keadaan, khususnya lingkungan pendidikan. Jika
UIN Malang i"i i"go meniadi universitas unggutan di Indonesia,
harus mampu berkompetisi di masa depan (nnpaitingfor tlxftnn).
Janganlah melakukan bencbmmkingprogram-program dati linglungan
yang bedebihan, walaupun memang penting teapi perlu
membangun ciri khas tersendiri, segmentasi hatus diaoalisis dengan

ielas, kemampuan melihat dan memahami perubahan lingkungan
yang akan teriadi.

4. Perlunya Melakukan Budaya Efisien.

Pada hakekatnya efisien adalah perbandingan input dengan oulpuL
Budaya-budaya efisiensi dalam lingkungan lembaga beqplat metah,
boleh dibilang sangat rcndah, hal ini tidaklah salah, karena selama
ini lembaga-lembaga yrng a,da dalam naungan pemerinah seldu
mendapatkan subsidi (ihat kasus-kasus BUMN). I(etika hal ini toirdq
maka setiap orang yang terlibat di dalamoya merasa aman dari
perubahan-perubahan yang terjadi, dan ini lebih pamh lagi dibaurah
ke dalam kehidupan rumah angganya. Orang-orang r.11x6x5 ini
tidak pernah berpikir tentang sauing.

Oleh sebab itu, jika UIN Malang ingin membanguo dirinya lebih
baik dan demi kepentingan bersama, maka budaya efisiensi ioi mau
tidak mau harus dilakukan dan digalakkan, dengan mengutamakan
sifat transparansi. Menurut Prof. Dr H. Muhaimin, MA, transpamnsi
bukan berarti telanjang bulat, tetapi perlu ada aurat-aunt yang pedu

ieusaha berada pada rindale
[&n orang lain, sebagaima

I Sur"t Ar Ra'd iya,t I

pn prioritas dalam sa

hkrn hatus berkaian d
letaru. Sasatan-sasaran
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p orang lain. Kejujuran ar



Bagian Keempat: UIN dalam Perspektif Manaiemen dan Sains

ditutupi, inilah makna transparansi, timbahya. Menurut penulis, iiwr
budaya efisiensi akan betialan, manakda iiwa-iiwa witausaha bfuokr*
telah terbangun.

5. Pedunya membangun tim-tim kecil, dalam rangka membangua
kekuatan kelembagaan di masa yrngdttang keunggulan bersaing
akan dapat dicapai bila UIN Malang mempunyai keunggtrlan
komparatif (Conpetitiw aduntag). Diantamnya tim pengembang TI
(teknologr infotmasi) dan tim marketing UIN Malang. Tim Matket-
irg iri harus dibangun mulai sekatang dalam rangka menghartali
persaingan global. Kita tidak boleh merasa bangga dan terbaik, tera!tr
yang tepat adalth bagaimana UIN Malang mampu berkompetisi d
dunia'pendidikan. Tim marketing UIN Malang akan bertuges
meneliti, mempengatuhi, dan mencati serta membuat strategi-stratqf
kepada calon mahasiswa maupun arerproduk UIN Malang. Dala.r
matketing tradisional ada aga elemen yaot segmentation, targeting deo,
positioningyang diiringi dengan membangun brand, sentice, dan pruos
Secara konsep Marketing UIN Malang akan ditulis dalam makaleh
tetiendfui. I

METAIT{OT
(s*

A. Pendahuluan

Penulis sengehu
dikenal dalam raoah h
makhluk hidup dad E*
sempurna. Beapa tidel I

penuh liku dan gelombl

Sebelum men!fr
(ta$iyah) dari Institu I
Sutabaya. Meskipun s*r
IAIN Sunan Ampd dilt
tarbiyah tetapi kemudiro j

Dalamperkembq
ll Tahun 1997fakulascd
betditi 5gndiri meniadi t
Betikutnya lembaga ini m
menjadi Universias I"1".-l
oleh Wakil Presideo RI pi
Awal1423H. Padam"n 'l
baik ditingkat doseo drnt
Saat inr seluruh civitrs aH
ttunivetsitas".

Tulisao id buhoL
vetsitas Islam Negei ({il
seotaog akademisi p€ooli
ini.la'i sebuah aryle g
ti"gg.

274


